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PENELITIAN TENTANG SISTEM PEMASARAN BERAS DAN GULA 
DI INDONESIA

I. Pendahuluan
Beras merupakan makanan pokok utama di Indonesia, yang sangat penting, baik dari aspek ekonomi maupun politik. Pengelolaan kebijakan harga dan suplai telah dilakukan secara intensif sejak akhir tahun 1960an. Pemerintah membangun kelembagaan yang kuat dalam rangka mendukung program kebijakan perberasan tersebut. Sejak tahu 1967, Pemerintah mendirikan Bulog sebagai lembaga parastatal yang bertugas melaksanakan kebijakan pemerintah untuk stabilitas harga beras, baik di tingkat konsumen maupun produsen.
Pemerintah menentukan harga pembelian di tingkat petani, mengontrol harga di tingkat konsumen dengan ketat, dan mengelola cadangan penyangga yang cukup besar dalam rangka untuk menjamin terwujudnya stabilisasi harga antar tempat dan antar waktu. Bulog juga menjaga marjin harga pemasaran beras antar musim dan antar tempat sehingga dapat terwujud perbedaan harga yang wajar untuk mendorong perdagangan swasta antar musim dan antar tempat. Pemerintah juga mengelola Cadangan Beras Pemerintah yang sewaktu-waktu dapat dimanfaatkan untuk kegiatan operasi pasar serta untuk keperluan emerjensi, seperti bencana alam dan bencana krena ulah manusia. 
Pemerintah juga melindungi pasar beras dalam negeri dari gejolak harga di pasar internasional dengan memberlakukan kebijakan kuota impor dan tariff bea masuk yang wajar serta kebijakan periode impor hanya selama masa paceklik sebagai upaya untuk melindungi petani produsen padi dalam negeri.
Perkembangan ekonomi yang cukup baik selama tiga dekade terakhir telah mempengaruhi perkembangan system pemasaran pangan. Pertumbuhan ekonomi telah mendorong peningkatan dan diversifikasi permintaan terhadap produk-produk pertanian.  Untuk beras, telah terjadi perkembangan pangsa beras kualitas premium, terutama di kota-kota besar. Perkembangan ekonomi tersebut juga mempengaruhi pola konsumsi. Selaras dengan perkembangan tersebut, berkembang pula rantai pemasaran modern (supermarket, hypermarket da mini market) terutama di kota-kota besar sebagai akibat berbagai perkembangan di sektor permintaan (karena pertumbuhan pendapatan, urbanisasi dan perubahan preferensi konsumen). Terdapat kemungkinan perkembagan ini telah mempengaruhi sistem pemasaran tradisional yang ada. 
Penelitian ini juga akan menyangkut komoditi gula. Pemerintah melakukan intervensi pasar yang cukup intensif di pasar gula hingga tahun 1998 dimana Bulog memonopoli impor dan perdagangan gula di dalam negeri. Namun sejak tahun tersebut, perdagangan gula di-deregulasi dimana sektor swasta diberikan peluang sebesar-besarnya untuk berpartisipasi dalam pemasaran.  Namun sejak tahun 2004, impor kembali ditata kembali dengan diberlakukannya kebijakan tarif dan kuota dalam pelaksanaan impor dalam rangka untuk menciptakan stabilisasi harga gula dan mendorong pertumbuhan produksi gula dalam negeri dalam rangka terwujudnya swasembada.
Saat ini gula yang beredar di pasar DN berasal dari produksi pabrik gula (PG) di dalam negeri, produksi pabrik gula rafinasi (baik dari gula mentah yang diimpor maupun dari tebu yang ditanam di dalam negeri), impor gula putih dan impor gula rafinasi. Di Indonesia terdapat 62 pabrik gula, dimana 48 PG berada di Jawa dan sisanya di luar Jawa. Sementara itu terdapat 10 pabrik gula rafinasi yang tersebar di Lampung, Banten dan Sulawesi Selatan.
Penelitian ini akan mengevaluasi perkembangan system pemasaran beras dan gula di Indonesia. Data tentang ketersediaan beras dan gula di setiap daerah serta pola perdagangan antar daerah dan antar musim akan sangat bermanfaat bagi terwujudnya kebijakan harga dan perdagangan yang efektif dan efisien. Evaluasi terhadap sektor hilir dalam sistem pemasaran beras juga akan sangat bermanfaat dalam kebijakan stabilisasi harga, pengendalian inflasi serta penerapan Sistem Peringatan Dini yang efektif dan efisien. Pemerintah perlu melakukan evaluasi agar tujuan-tujuan kebijakan pangan tersebut dapat terwujud dengan sebaik-baiknya.



 
II. Tujuan Penelitian
Tujuan spesifik dari penelitian ini adalah:
1. Untuk memformulasikan metode penelitian tentang perdagangan antar propinsi untuk komoditi beras dan gula di Indonesia.
2. Untuk memformulasikan metode penelitian dalam rangka mengevaluasi system pemasaran beras, terutama:
a. Untuk mengevaluasi Pasar Induk Beras Cipinang sebagai indikator penting dalam Sistem Peringatan Dini untuk Ketahanan Pangan dan Inflasi.
b. Untuk mengukur seberapa besar peranan perkembangan supermarket dalam sistem pemasaran beras.
c. Untuk mengukur seberapa besar peranan perkembangan pangsa pasar beras kualitas premium dalam sistem pemasaran beras.


III. Metode Penelitian

A. Estimasi Peradagangan Beras Antar Propinsi: 
a. Dalam perdagangan beras, penggilingan beras (biasanya merangkap sebagai pedagang) memegang peran yang paling penting dalam perdagangan, baik di dalam propinsi maupun antar propinsi. Yang diperdagangkan adalah dalam bentuk beras dan gabah. Karena perbedaan pola panen antar daerah dan antar waktu maka jumlah dan arah beras/gabah yang diperdagangkan dapat berubah antar daerah dan musim.
b. Tujuan survey ini adalah untuk memperoleh peta perdagangan antar wilayah dan antar musim beras dan gabah yang lebih akurat, untuk memahami lebih baik tentang perdagangan beras dan gabah, untuk menghindari adanya kemungkinan defisit, dalam rangka penyusunan kebijakan perdagangan dan stabilisasi harga yang lebih efektif dan efisien.
c. Daerah yang dipilih untuk survey ini adalah Jabar, Jatim, Sulsel dan Sumbar, serta NTT, Maluku, Riau, Bengkulu dan Jakarta. Sample-nya adalah penggilinan/pedagang dan petani yang dipilih secara stratified ramdom sampling.
 
B. Estimasi Perdagangan Gula Antar Propinsi:
a. Sumber gula berasal dari pabrik gula, pabrik rafinasi, dan importer gula (baik gula rafinasi maupun gula putih). Gula putih di pasarkan ke pasar umum sedangkan gula rafinasi diperuntukkan bagi industri makanan dan minuman. Pemain utama dalam perdagangan gula antar daerah dan antar musim adalah para pedagang (pedagang besar dan distributor/pedagang propinsi).
b. Seperti juga dengan survey untuk beras, tujuan survey untuk gula ini juga bertujuan untuk memperoleh peta pedagangan gula antar tempat dan antar waktu yang akurat dalam rangka penyusunan kebijakan perdagangan dan harga yang lebih baik.


C. Mengevaluasi Sistem Pemasaran Beras:

a. Evaluasi Pasar Induk Beras Cipinang (PIBC):
i. PIBC merupakan pasar perdagangan besar untuk beras yang terpenting. Pasar beras tersebut berfungsi penting sebagai penghubung antara pasar produsen dengan pasar konsumen. PIBC mencatat secara harian  pergerakan harga dan volume keluar-masuknya beras di pasar Cipinang. Kualitas data tersebut sangat baik sehingga dianggap sebagai salah satu indikator penting dalam dinamika pasar beras di Indonesia. 
ii. Untuk mengevaluasi peran PIBC dalam sistem pemasaran beras, dilakukan test kointegrasi terhadap kaitan seri harga di PIBC dengan pasar perdagangan besar di berbagai wilayah untuk mengetahui sampai sejauh mana peranan PIBC sebagai penghubung dari berbagai pasar di berbagai daerah tersebut.
iii. Tujuan penelitian adalah utuk mengetahui apakah PIBC masih layak digunakan sebagai indikator penting dalam Sistem Peringatan Dini.

b. Evaluasi Terhadap Peranan Supermarket:
i. Perkembangan ekonomi yang cukup baik selama 3 dekade terakhir telah mendorong pertumbuhan rantai pemasaran alternatif, yaitu jaringan supermarket, di samping rantai pemasaran tradisional. Perkembangan jaringan supermarket dari waktu ke waktu cukup signifikan sehingga dipandang perlu untuk diketahui seberapa besar peranan jaringan tersebut dalam sistem pemasaran. 
ii. Dalam analisa evaluasi terhadapa peranan supermarket ini akan dilakukan test kointegrasi terhadap kaitan seri harga supermarket dengan pasar eceran dan pasar-pasar di tingkat desa. 
iii. Tujuannnya adalah untuk mengetahui sejauh mana peranan supermarket sebagai pelaku pasar dalam pembentukan harga di pasar beras.
  
c. Evaluasi Terhadap Perana Beras Kualitas Premium:
i. Karena tuntutan konsumen beras terhadap beras berkualitas premium yang semakin berkembang, pangsa beras premium cenderung meningkat dari waktu ke waktu terutama di perkotaan. Timbul pertanyaan sejauh mana peranan beras premium dalam pembentukan harga beras di pasar, dan juga peranannya dalam penentuan angka inflasi (baik inflasi pangan maupun inflasi umum).
ii. Tujuannya adalah untuk mengetahui mana yang lebih berperanan dalam pembentukan angka inflasi, apakah harga beras premium atau beras medium.
iii. Metodenya adalah melakukan test kointegrasi antara data harga beras premium dan data harga beras medium, masing-masing dengan angka inflasi (inflasi pangan dan inflasi umum) dan membandingkan keduanya.

 
IV. Kesimpulan dan Implikasi Yang Diharapkan

a. Kesimpulan Yang Diharapkan
1. Tentang Perdagangan Antar Propinsi: Hasil suvei ini dapat digunakan untuk menyusun data yang lebih akurat tentang perdagangan beras dan gula antar propinsi. Perdagangan beras dan gula dapat berbeda jumlah dan arahnya antar waktu, yang sangat tergantung pada pola panen dan pola distrbusi. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menyusun peta perdagangan antar propinsi dan antar musim beras dan gula yang lebih akurat. Hasil penelitian ini akan sangat berguna bagi Pemerintah dan Bulog untuk merespon setiap berbagai kemungkinan perubahan produksi dan permintaan dalam rangka meminimalkan risiko defisit beras dan gula di setiap tempat di tanah air.
2. Evaluasi PIBC: Hasil analisa akan dapat menunjukkan peran PIBC dalam mengintegrasikan berbagai pasar regional yang tersebar (dispersed regional markets) dan mentransmisikan berbagai perubahan harga dari dan ke berbagai pasar beras regional di seluruh wilayah Indonesia. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi apakah PIBC tetap akan dapat digunakan sebagai indikator penting bagi Sistem Peringatan Dini.
3. Evaluasi Terhadap Supermarket: Hasil analisa digunakan untuk mengatahui peranan supermarket dalam system pemasaran beras. Hasil penelitian akan menunjukkan sejauh mana peranan supermarket sebagai pelaku pasar, sejauh mana peranannnya dalam mengintegrasikan pasar-pasar produsen, pasar-pasar konsumen dan pasar-pasar regional. Bagaimana perbandingannya dengan peranan PIBC, apakah mungkin sebagai pengganti PIBC atau hanya sekedar sebagai pelengkap?
4. Analisa Terhadap Pangsa Pasar Beras Premium: Hasil analisa akan menunjukkan peranan beras premium dalam system pemasaran, serta dalam pembentukan angka inflasi (baik inflasi pangan maupun inflasi umum). 
      
b. Implikasi Yang Diharapkan:
1. Hasil Survey Perdagangan Beras Antar Propinsi akan memberikan kontribusi bagi penyusunan kebijakan beras (harga, perdagangan, intervensi pasar). Dengan demikian, hasil tersebut dapat digunakan dalam penyusunan kebijakan harga pengadaan (yang dapat berbeda antar wilayah dan antar musim), harga operasi pasar (yang dapat berbeda antar wilayah), dan penentuan jumlah sebaran stok beras Bulog dan CBP di seluruh wilayah tanah air. Hasil surevi ini juga akan menggambarkan perilaku perdagangan beras antar wilayah dan antar musim sehingga potensi defisit beras yang bersifat musiman dapat diidentifikasi sedini mungkin. Diharapkan penggunaan dalam kebijakan intervensi pasar tersebut akan memperkuat program stabilisasi harga beras di Indonesia.
2. Hasil Survey Perdagangan Gula Antar Propinsi: kurang lebih sama dengan beras. Pola pergerakan barang natar wilayah dan antar musim dapat tergambarkan dengan lebih baik. Potensi defsist gula yang bersifat musiman dapat diantisipasi sedini mungkin. Hasilnya akan sangat bermanfaat bagi penyusunan kebijakan gula yang lebih efektif dan efisien. Hasil penelitian juga akan sangat bermanfaat dalam rangka menentukan penyebaran stok antar wilayah, penentuan stok akhir periode giling adalam rangka untuk menghidari kemungkinan defisit diluar musim giling.
3. Evaluasi terhadap PIBC dan Supermarket: Jika dapat dibuktikan bahwa PIBC masih merupakan pasar perdagangan besar terpenting maka Pemerintah dapat tetap memanfaatkan PIBC sebagai indikator penting dalam Sistem Peringatan Dini. Agar dapat berfungsi lebih baik lagi, pemerintah dapat membantu berbagai fasilitas di PIBC agar dapat melakukan monitoring dengan kualitas data harga dan data pergerakan beras yang lebih baik. Pemerintah juga dapat memanfaatkan dengan PIBC lebih intensif dalam program stabilisasi harga, mengingat peranan PIBC yang menghubungkan berbagai pasar regional yang tersebar di seluruh Indonesia. Kalau Supermarkets dapat berfungsi cukup signifikan (bahkan menggantikan PIBC), Pemerintah dapat memanfaatkan supermarkets dalam program stabilisasi harga, misalnya dengan menyalurkan beras OP melalui supermarket atau membangun rantai pemasaran yang lebih pendek antara supermarkets dengan petani dalam rangka mendorong pertumbuhan produksi dan meningkatkan pendapatan petani sekaligus meningkatkan efisiensi pasar. 
4. Evaluasi terhadap pangsa beras premium: Jika pangsa beras premium di perkotaan semakin besar maka beras premium akan berperanan besar dalam menentukan angka inflasi beras. Dengan demikian, Pemerintah harus mempertimbangkan peranan beras premium dalam upaya pengendalian harga beras dan inflasi melalui harga beras. Hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan OP dengan beras premium atau kombinasi beras medium dan premium. Hal itu juga akan berimplikasi terhadap jenis beras dalam CBP karena akan terdiri dari dua jenis (medium dan premium), penempatan beras CPB premium di berbagai kota (yang angka inflasinya sensitif terhadap perubahan harga beras premium) dan kebijakan mekanisme pemicu (trigger mechanism) dalam pelaksanaan Operasi Pasar yang perlu mempertimbangkan rumus untuk beras premium, di samping untuk beras medium.          
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